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METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Operasional

Untuk menghindari berbagai penafsiran terhadamidefyang digunakan
dalam penelitian ini, maka diberikan penjelasani daasing-masing variabel
sebagai berikut :

1. elearning pada penelitian ini adalah pembelajaran menggumai@ikasi
moodle. Aplikasi moodle ini dibuat dan dirancang oleh peneliti yang di
dalamnya berisi materi sistem pernapasan, pendalama#eri yang ditunjang
dengan gambar, animasi, video, game interaktifkedstkuis tentang materi
sistem pernapasan serta fasilitas forum c&t yang akan membuat suasana
pembelajaran lebih interaktif. Siswa dapat menguijunalamat
http://www.new.rayibio.com untuk mengaksekearning ini, dengan terlebih
dahulu diberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) berupada@an masuk web ini.

2. Pemahaman konsep siswa yang diukur pada peneiitiamerupa hasil tes
kemampuan kognitif siswa setelah mendapatkan paemgal belajar pada
konsep sistem pernapasan dengan menggunakearning. Pemahaman
konsep siswa dijaring dengan menggunakan soalkeggiitif bentuk pilihan
ganda yang telah disesuaikan dengan jenjang (r&oghitif) taksonomi
Bloom.

3. Kemampuan berpikir kritis yang diukur pada penaitini adalah kemampuan

berpikir kritis menurut Ennis (Costa, 1985). Kemasap berpikir kritis pada
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penelitian ini akan dijaring melalui pemberian soatpikir kritis bentuk essay
yang mencakup 5 subindikator yaitu:

a. Mengidentifikasi, merumuskan pertanyaan

b. Mampu memberi alasan

c. Membuat kesimpulan

d. Rekonstruksi argumen

e. Memutuskan hal-hal yang akan dilakukan secaratienta

4. Tanggapan siswa pada penelitian ini adalah tanggagiawa setelah
melakukan pembelajaran dengethearning. Respon siswa dijaring dengan
menggunakan angket yang diberikan pada minggu &evigitu setelah
melaksanakan postes.

5. Tanggapan guru terhadap pembelajaran dergaarning dijaring melalui
wawancara langsung dengan guru biologi yang mengiije&kedua kelas

penelitian.

B. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adala#tone penelitian
quasi eksperimen. Metode quasi eksperimen merupaé@agembangan datriue
experimental design. Metode ini memiliki kelompok kontrol, tetapi tikladapat
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabelabali luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperint@uasy eksperimental design digunakan
karena pada kenyataannya sulit mendapatkan kelokmatkol yang digunakan

untuk penelitian (Sugiyono, 2009 : 77). Untuk dapangetahui hubungan antar
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variabel yang digunakan dalam penelitian dapattdikeé melalui sebuah desain
penelitian Desain penelitian yang digunakan padaelgéan ini adalahNon
equivalent Control Group Design yang menurut sugiyono adalah sebagai berikut :

Non equivalent Control Group Design

E T1 X T

K T F T

(Sugiyono, 2009:79)

Ket : E = kelompok eksperimen
K = kelompok kontrol
T, = pretes
T, = postes
X = pembelajaran dengarearning

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terd#as abyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yeitgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya ($agb, 2009:80). Pada
penelitian ini yang menjadi populasi penelitian ladaseluruh siswa kelas VIl
semester Ganijil tahun ajaran 2009/2010 di SMP NdgeBandung yang terdiri

atas 9 kelas.

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigiikg dimiliki oleh

populasi (Sugiyono, 2009:81). Pada penelitian anigymenjadi sampel penelitian
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adalah kelas VIII H sebagai kelas eksperimen ddask¥Ill | sebagai kelas
kontrol di SMP Negeri 15 Bandung. Pengambilan sanpaela penelitian ini
menggunakan teknilpurposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyzi: 219). Pertimbangan
yang digunakan dalam menentukan sampel pada panetit adalah berdasarkan

data penguasaan internet pada siswa.

D. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 15 Barmguahun ajaran
2009/2010 yang beralamat di Jalan Dr. Setiabuahi89 Kecamatan Sukasari,

Bandung.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddd@Eam bentuk :

1. Soal tes pemahaman konsep berupa 20 soal tes dlmgrkgan empat pilihan
jawaban. Tipe soal yang digunakan adalah ranah itkoganjang C1
kemampuan mengingat, jenjang C2 kemampuan memalsampai pada
jenjang C3 kemampuan menerapkan menurut taksontoainB

2. Soal essay terbuka sebanyak 5 buah, dimana se@pnengukur beberapa
subindikator kemampuan berpikir kritis yang dikemk&n Ennis (Costa,

1985) seperti yang terdapat pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1
Kemampuan berpikir kritis yang diukur dan penomoran soal tiap

subindikator

Indikator Subindikator No soal
Memberikan penjelasan Memfokuskan pertanyaan 1
singkat
Membangun keterampilan Menyesuaikan dengan sumber 2
dasar
Membuat inferensi Membuat induksi dan mempertimkang 3

hasil induksi
Memberikan penjelasan Mengidentifikasi asumsi 4
lebih lanjut
Mengatur strategi dan taktik Memutuskan suatu tiada 5

3. Angket Siswa
Angket digunakan untuk mengetahui respon siswhatap model

pembelajaran yang digunakan dalam penelitian imgi-kisi angket terdapat pada

Tabel 3.2.
Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Penelitian
No. Aspek No. Pernyataan Jumlah
Pernyataan
1 | Pembelajaran melalui internet 1 1
2 | Tampilan web 5,6,7 3
3 | Kemudahan akses 8,9 2
4 | Animasi, gambar dan video 2,3,4,14,15,16 6
5 | Materi pembelajaran 10,11,12,13,17 5
6 | Kesulitan (waktu, biaya) 19,20,21 3
7 | Dampak pengunaan web 22,23,24 3
7 | Quiz / latihan soal 18,25 2
8 | Fasilitas web 26,27,28 2
Total 28

4. Wawancara Guru
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Wawancara guru untuk mengetahui tanggapan guruadap proses
pembelajaran menggunaka&dearning. Kisi-kisi pedoman wawancara terdapat
pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara

No. Indikator Jumlah No. Pertanyaan

1. | Penggunaag-learning 6 1,2,3,4,5,6

2. | Pembelajaran yang biasa 2 7,8
dilakukan

3. | Hasil belajar dan 3 9,10, 11
kemampuan berpikir kritis

F. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan beberapa tahap, diantaaany
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan dilakukan sebelum pelaksanaan pegarbe di kelas,
meliputi:
a. Melakukan studi kepustakaan dan perumusan masalah.
b. Penyusunan proposal penelitian dan seminar propesalitian
c. Penyusunan rencana pelaksanaan pengajaran (RPBandeéopik materi
sistem pernapasan manusia sebanyak tiga kali pestem
d. Membuat dan merancang aplikasbodle sebagai sumber belajar dengan
learning.
e. Membuat instrumen penelitian dan menjudgement keepaden ahli

f. Uji coba instrumen dan revisi instrumen berdasatiasil uji coba instrumen.
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g. Analisis hasil uji coba instrumen untuk memperolahditas, reliabilitas soal,

tingkat kesukaran, daya pembeda, dan taraf serap.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan meliputi :
a. Pertemuan pertama

Pada pertemuan pertama ini, untuk mengetahui pemggh awal siswa
pada materi sistem pernapasan, terlebih dahuluikiipepretes untuk kedua kelas
penelitian. Pretes tersebut berisi soal penguadamrsep bentuk obyektif
sebanyak 20 soal dan soal bentuk essai kemampupikibdritis sebanyak 5
soal.

Untuk kelas kontol, guru membagi siswa menjadi édopok. Guru
memberikan bahan diskusi mengenai materi sistemapasan kepada siswa
untuk didiskusikan dalam kelompoknya. Hasil diskessebut akan di bahas pada
pertemuan selanjutnya. Untuk kelas eksperimen, quemberikan LKS berupa
petunjuk atau pedoman kerja untuk sampai ke alawebsite yang dituju dan
melaksanakan aktivitas pembelajaran. Guru membendengenalan mengenai
proses pembelajaraglearning yang akan dilakukan di dalamebsite. Siswa
diperkenalkan mengenaé-learning, dan materi-materi yang harus mereka
pelajari. Siswa juga diberi pelatihan cara mengaksateri, menjawab latihan
soal, mengikuti zonahat, dan mengikuti forum diskusi yang terdapat di oala

web. Selanjutnya siswa diberikan tugas untuk mempelajeateri pelajaran
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mengenai konsep sistem pernapasan manusia yangl atiam website dan

mengerjakan tugas berupa latihan soal yang ditagegivebsite.

b. Pertemuan kedua

Untuk kelas kontrol, pada pertemuan ini siswa jaeladengan
menggunakan multimedia yaitpower point. Siswa juga melakukan diskusi
mengenai tugas pada pertemuan pertama. Selangiswa diberikan tugas untuk
membaca materi selanjutnya pada pertemuan ketiga.

Pada kelas eksperimen, setelah siswa melakukarbgbajaran diweb
selama 1 minggu, selanjutnya siswa melakukan diskelas pada pertemuan
kedua. Bahan diskusi pada pertemuan kedua ini nsangada tugas individu
yang terdapat di dalameb. Pada pertemuan kedua ini terlihat perkembangan
materi yang sudah dipelajari oleh siswa. Diskusiagkedipimpin oleh guru
(peneliti) dan proses diskusi yang berlangsungatikan kepada bagaimana para
siswa mengemukakan pendapatnya dan menanyakanit&eddsulitan yang
terdapat dalam pelaksanaan pembelajaran yang kéalsiswa secara mandiri.

Selain mengacu pada tugas individu, diskusi igajmembahas mengenai
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh siswaldintwebsite melaluiforum
maupunaplikasi chating. Pertanyaan tersebut dapat mengenai pemahaman materi

maupun kesulitan-kesulitan yang ditemukan dalarsgg@embelajaran.
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c. Pertemuan ketiga

Pada kelas kontrol, setelah guru menampilkan séidekhir materi sistem
pernapasan, guru membimbing siswa untuk menyampaéesepsi tentang materi
yang telah dipelajari dan memberikan kesempatatamg kepada siswa. Pada
kelas eksperimen, setelah siswa mengakses matenved guru membimbing
siswa untuk menyamakan persepsi mengenai mategitgdath dipelajari. Setelah
menyamakan persepsi baik kelas kontrol maupun kekaperimen dilakukan
postes. Selanjutnya dilakukan pemberian angket deepeluruh siswa untuk
menjaring respon siswa dan wawancara terhadap ygurg bersangkutan untuk
mengetahui tanggapan guru terhadap pembelajaram pakbnsep sistem

pernapasan yang dilakukan meladdearning.

G. Teknik Pengolahan Data
1. Pengolahan data hasil uji coba soal
a. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkagkattingkat kevalidan
atau kesahihan sesuatu instrumen. Sebuah instrutikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan. Tinggi rendahwgliditas instrumen
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidetkyrmpang dari gambaran
tentang validitas yang dimaksud (Arikunto, 2006:8)16Validitas suatu soal

menurut Arikunto (2005: 72) dapat dihitung dengamus:
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Keterangan:

= validitas item

Xy = koefisien korelasi

> X

Y

N = jumlah seluruh siswa

X = skor tiap siswa pada item tersebut
Y = skor total tiap siswa

= jumlah skor seluruh siswa pada item tersebut
= jumlah skor total seluruh siswa pada test

a7

Selanjutnya hasil validitas tersebut diinterpréi@s menggunakan kriteria

besarnya validitas seperti pada Tabel 3.4 berikut.

Tabel 3.4 Indeks validitas soal

Rentang Kriteria
0.80 -1.00 sangat tingg
0.60 - 0.79 Tinggi
0.40 - 0.59 Cukup
0.20-0.39 Rendah
0.00 -0.19 sangat rendah

( Arikunto, 2005: 75)

Dari hasil uji coba butir soal diperoleh berbagaliditas butir soalnya.

Soal dengan validitas rendah direvisi dengan caaumuskan pokok soadtém)

dengan jelas dan diperbaiki option jawaban agaoogiomogen, baik dari segi

isi maupun kalimat. Rekapitulasi hasil perhitungaatiditas dapat dilihat pada

Tabel 3.5 di bawah ini :

Tabel 3.5 Rekapitulasi hasil perhitungan validitasutir soal

PK

Kriteria No. Soal Jumiah Kriteria | No. Soal Jumiah
Soal Soal

Sangat . i Sangat 7 1

tinggi tinggi

Tinggi - - Tinggi 3,68, 5

KBK 9,10

2,4,5,6, 8,9, 10,

Cukup | 11, 13, 14, 15, 16, 18 Cukup 2 1
17, 21, 23, 24, 27, 28

Rendah| 1, 7,12, 18, 19, 22, 6 Rendah 1,4,5

Sangat| 5 0 25 26, 29, 30 6 Sangat| ;

rendah rendah
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Keterangan : PK = Pemahaman Konsep
KBK = Kemampuan Berpikir Kritis

b. Reliabilitas

Uji reliabilitas soal dilakukan untuk mengetahuipercaya tidaknya soal
yang digunakan. Suatu tes dikatakan reliabel jilamitiki tingkat kepercayaan
tinggi yang akan memberikan hasil yang ajeg jikgudakan diwaktu yang
berbeda. Untuk menguiji Reliabilitas butir soallal ganda digunakan rumus K-

R 21 berikut :

= (2 M)

keterangan : k = banyaknya butir soal
M = rata-rata skor seluruh butir
Vt = varians total
(Arikunto , 2005: 103)

Untuk menguiji reliabilitas butir soal uraian menggkian rumus Alpha berikut :

n Ny
e
n—1 iy
Keterangan
ra = Reliabilitas soal yang dicari
Y ¢? = Jumlah varians skor tiap item
g” = Varians soal

(Arikunto , 2005: 109)
Selanjutnya hasil reliabilitas tersebut diintetastkan menggunakan

kriteria besarnya reliabilitas seperti pada Tabeldrikut :



49

Tabel 3.6 Kriteria Reliabilitas

Rentang Kategori

0,00-0,20 Reliabilitas soal sangat rendgh
0,20-0,40 Reliabilitas soal rendah
0,40-0,60 Reliabilitas soal cukup
0,60-0,80 Reliabilitas soal tinggi
0,80-1,00 Reliabilitas soal sangat tinggi

(Arikunto, 2003 : 109)
Hasil uji coba instrumen menunjukkan bahwa niléiakalitas soal pilihan

ganda adalah 0,95 (sangat tinggi) dan kemampugpikivekritis adalah 0.62

(tinggi).

c. Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu saél metmbedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan sisamg berkemampuan
rendah. Untuk menghitung daya pembeda digunakamugumenurut Arikunto

(2005: 213kebagai berikut :

Ba B
D=—2 _ 2B _ps pp

Ta Ip

keterangan :
D = Indeks diskriminasi
J = Jumlah seluruh peserta tes

JA = Jumlah peserta kelompok atas

JB = Jumlah peserta kelompok bawah.

BA = Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawabtecsebut dengan betul.

BB = Banyaknya siswa kelompok bawah yang menjavaah ®rsebut dengan
betul.

PA = proporsi kelompok atas yang menjawab benar.

PB = proporsi kelompok bawah yang menjawab benar.
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Indeks diskriminasi mengenai daya pembeda samagdaleperti indeks
diskriminasi pada taraf kesukaran, hanya saja pagta pembeda, terdapat tanda
negatif (-). Tanda negatif ini digunakan jika stalbalik menunjukkan kualitas
testee (Arikunto, 2005: 211)

-1.00 <——> 0.00<—> 1.00

daya pembeda daya pembeda daya pembeda
negatif rendah tinggi

Daya pembeda yang diperoleh dinterpretasikan kand&riteria daya pembeda
yang terdapat pada Tabel 3.7 berikut :

Tabel 3.7 Klasifikasi indeks daya pembeda soal
Rentang Kriteria
negatif

: 70 — 100 sangat tinggi
140 — 69 Tinggi

:20 -39 Cukup

0 -19 Rendah

0|0|0|0|0

( Arikunto, 2005: 218 )

Dari hasil uji coba instrumen diperoleh berbagajadpembeda dari setiap

butir soal. Soal dengan daya pembeda rendah didsmgan cara memperbaiki

kalimat pada soal dan option jawaban. Adapun réliasi hasil perhitungan daya
pembeda setiap butir soal tersebut dapat dilihdd gabel 3.8 di bawah ini :

Tabel 3.8 Rekapitulasi hasil perhitungan daya pemloa soal

Kriteria No. Soal ‘]lérg:llh Kriteria | No. Soal Jtérg;al\h

Negatif | 20, 26, 29 3 Negatif

Sangat| 4 1 Sangat

tinggi tinggi

PK | Tinggi | 2, 5,6,8,9, 11, 14 KBK | Tingagi

12, 13, 14, 16 6 1
21, 23, 24, 28

Cukup | 1, 7, 10, 15, 17, 8 Cukup | 3,7,8, 5
19, 22, 27 9,19

Rendah| 3, 18, 25, 30 4 Rendahi, 2, 4,5 4
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d. Taraf kesukaran

Sebuah soal yang baik adalah soal yang tidak werfaidah dan tidak
terlalu sukar. Jika soal terlalu mudah tidak akaerangsang siswa untuk
memecahkan soal tersebut, sedangkan jika soalutetidah akan menyebabkan
keputusasaan pada siswa yang mengakibatkan mewarkaimginan siswa untuk

mencoba lagi. Rumus mencari indeks kesukaran adalzdgai berikut :

keterangan : P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal tersebugaitebetul.
JS = Jumlah seluruh peserta tes
( Arikunto , 2005: 208 )

Menurut ketentuan yamg sering diikuti, indeks kesak sering
diklasifikasikan seperti pada Tabel 3.9 berikut :

Tabel 3.9 Klasifikasi indeks kesukaran
Rentang Kriteria

0.10-0.30 Sukar

0.30-10.70 Sedang

0.70-1.00 mudah

(Arikunto, 2005 : 210)
Besarnya indeks kesukaran antara 0.00 sampai ddn@g@nSoal yang mendekati
indeks 0.00 diartikan soal itu sukar. Dan soal yarendekati nilai 1.00 diatikan

soal itu terlalu mudah.
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Hasil uji coba instrumen pada setiap butir soakifeh berbagai tingkat
kesukaran. Rekapitulasi hasil perhitungan tingkesukaran butir soal dapat
dilihat pada Tabel 3.10 di bawah ini :

Tabel 3.10 Rekapitulasi hasil perhitungan tingkat lesukaran

L Jumlah L Nomor | Jumlah
Kriteria Nomor soal Kriteria
soal soal soal
Sukar | 27 1 Sukar - -
Sedang| 2, 4,6,7,9, 10, 11, 16 Sedang
PK 12, 14, 16, 18, 19, ) i, 49’ 61(;3 5
21, 23, 25, 28 '
Mudah | 1, 3, 5, 8, 13, 15, 1], 13 Mudah | 1, 2, 3, 5
20, 22, 24, 26, 29, 30 57

e. Polajawaban soal

Pola jawaban soal ini menganalisis mengenai sehaveasban pada soal
pilihan ganda. Dari pola jawaban soal ini dapaketikui apakah setiap option
jawaban memiliki pengecoh (distractor) yang bailaugth tidak. Sebuah
pengecoh dikatakan baik jika memiliki kemiripan gwan dengan yang benar
sehingga memiliki daya tarik yang besar untuk thpdleh siswa yang kurang
memahami konsep. Sedangkan pengecoh dikatakan jjketekerlalu jauh dari
jawaban yang benar. Suatu pengecoh dapat dikatekéungsi dengan baik jika

dipilih paling sedikit 5% oleh pengikut tes (Arikian 2005 : 220).

f. Daya Serap
Daya serap atau taraf serap berguna sebagai urapkrgfeedback) untuk
perbaikan pengajaran yang akan dilaksanakan kemuBD@ngan menggunakan

taraf serap siswa, dapat diketahui materi atau é@ikensep mana yang telah
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dikuasai dan yang belum dikuasai. Taraf serap sebagrsentase penguasaan
siswa terhadap materi pelajaran yang telah dipeigg Taraf serap bidang studi
adalah taraf suatu mata pelajaran tertentu yargyiddn dalam suatu kelas. Taraf
serap ini ditentukan melalui taraf serap setiapogolatau sub pokok bahasan
dalam mata pelajaran tersebut yang diperoleh demganentukan rata-rata
persentase jawaban benar dari semua soal yangkaisgang berkaitan dengan
pokok atau sub pokok bahasan tersebut. Adapun ryeamng digunakan adalah

(Nurbadriah, 2007 : 49):

Xep :
TS = —— X 100%
SMI, X J§

Keterangan :
TS = Taraf Serap
Xtb = Jumlah jawaban siswa (Skor) Benar
SMIb = Skor Maksimal Item
JS = Jumlah siswa

Agar lebih jelas, disajikan rekapitulasi analigistrumen seperti terlihat dalam

Tabel 3.11 dan 3.12 berikut ini :

2. Pengolahan Data Pemahaman Konsep dan Kemampuan Bekp Kritis

Data pemahaman konsep siswa diperoleh dari nédepy postes, dan nilai
gain siswa. Data kemampuan berpikir kritis siswaetbleh dari hasil pretes dan
postes siswa. Data tersebut dikumpulkan kemudiafallidengan cara sebagai

berikut :
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a. Menghitung skor mentah menjadi nilai
1). Pemahaman Konsep
Untuk menghitung skor mentah menjadi sebuah niigiirchkan rumus
sebagai berikut :
jumlah skor jawaban siswa
% tiap siswa = X 100%

jumlah skor jawaban maksimal
( Arikunto, 2005 : 236 )

Nilai yang diperoleh dikategorikan seperti padadl&hl3 berikut :

Tabel 3.11 Kategori nilai

Nilai Keterangan Simbol
80 — 100 Baik Sekali A
66 - 79 Baik B
56 - 65 Cukup C
40 - 55 Kurang D
30 - 39 Gagal E

( Arikunto, 2005 : 245)
a) Pengolahan Nilai Gain
Data pretes dan postes yang telah diperoleh kemuwtlgunakan untuk
mencari gain. Gain digunakan untuk melihat penitekahasil belajar setelah
proses pembelajaran. Gain dihitung dengan rumwsgseberikut :

Gain = nilai postes — nilai pretes

2). Kemampuan berpikir kritis

a) Pemberian skor pada hasil pretes dan postes uatiap utir soal berpikir
Kritis

b) Menghitung skor total pretes dan postes dari skluoutir soal essay

kemampuan berpikir kritis untuk setiap siswa
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c) Merubah skor mentah siswa menjadi nilai dengarask@0
d) Menghitung skor total siswa pada tiap sub indikatS8elanjutnya skor
tersebut dirubah ke dalam persentase dengan rumus:

Skor totakiswatiapsubindikator
Skormaksimunsiswatiapsubindikator

Persentase = X 100%

e) Menentukan persentase nilai berpikir kritis sis\adatiap subindikator untuk
melihat kategori kemampuan berpikir kritis siswadasarkan kategori yang
dikemukakan oleh Depdikbud (1987) seperti pada [Tadd berikut :

Tabel 3.12 Kategori kemampuan berpikir kritis

Harga (%) Tafsiran
80-100 Baik sekali
60-79 Baik
40-59 Sedang
20-39 Buruk
0-19 Buruk sekali

b. Uiji prasyarat

1) Uji normalitas, dengan tahapan sebagai berikut :

a) Mencari rata — rata.

b) Mencari deviasi standar.

c) Membuat daftar frekuensi observasi dan frekuenspektasi.

(1) Menentukan banyak kelas, dengan rumus :
K=1+3,3logn

(2) Menentukan panjang kelas, dengan rumus :
p=r/k

rentang ( r ) = data terbesar — data terkecil.

(3) Mentabulasikan frekuensi skor dalam bentukltdibawah ini :
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Keterangan :

O, = frekuensi observasi
Bk = batas kelas
Z = transformasi normal standar dari batas kelas

bl - x
ds

L = luas tiap kelas interval
Ei = frekuensi ekspektasi (n X L)

(4) Menghitung nilai?) chi kuadrat dengan rumus :

( Nurgana, 1985 :9)
(5) Menentukan derajat kebebasan (db) :
do=k-3
(6) Menentukan normalitas
(@) %hitung < darix® ey Populasi berdistribusi normal.

(b) %*hitung> darix®anes populasi tidak berdistribusi normal.

2) Uji homogenitas, dengan tahapan sebagai berikut :
a) Menentukan varians terbesar dan terkecil
b) Menguji dengan uji F

varians tevbesar

varians terkeeil
3) Uji Hipotesis
a) Uiji hipotesis data hasil belajar dihitung dengamgginakan uji Z, dengan

rumus .
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X1 — X2
Z =
512 527
ﬁ,'.’ n1 Mz
(Sudjana, 2001 : 241)
Keterangan :
x = Nilai rata-rata sampel
s =varians

n = jumlah sampel

Dari perhitungan didapatkan Z hitung yang akan mhliagkan dengan Z tabel :

Zy 5 o Seperti berikut

(1) Z hitung< Z tabel, hipotesis ditolak

(2) Z hitung > Z tabel, hipotesis diterima.

b) Uji hipotesis data kemampuan berpikir kritis dimgudengan menggunakan
uji Wilcoxon dengan langkah sebagai berikut :

(1) Mencari median, dengan menggunakan tes median.

(2) Membuat daftar rank.

(3) Menentukan nilai W dari jumlah terkecil kelompolgaéf atau positif seperti
berikut :

(@) W hitung> W taney maka hipotesis diterima.

(b) W hitung< W tabes Mmaka hipotesis ditolak.

Untuk melihat tingkat ketuntasan belajar siswa makai skor siswa
selanjutnya dibandingkan dengan kriteria ketuntasammal (KKM). Kriteria
ketuntasan minimal pada konsep sistem pernapasansimgpada mata pelajaran
biologi di sekolah tersebut adalah sebesar 60 (KKMQ). Maka pada nilai

minimal 60, siswa dapat dikatakan tuntas.
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3) Angket Siswa
Jumlah siswa yang menyatakan sangat tidak seidpk setuju, setuju,
dan sangat setuju pada setiap pernyataan diolgfadenmus sebagai berikut:

Persentase = Jumlarslswayangmenjawabx 100%

Jumlahseluruhsiswe

Tanggapan siswa dideskripsikan berdasarkan hasikepgse yang
diperoleh pada tiap pernyataan. Jumlah perseniswa gang menyatakan setuju
dan sangat setuju dinyatakan sebagai respon pesitihngkan jumlah persentase
siswa yang menyatakan tidak setuju dan sangat sdélju dinyatakan sebagai

respon negatif.

4) ~ Wawancara Guru
Jawaban guru pada setiap pertanyaan yang diajekeaitt pembelajaran
elearning, yang telah dijaring melalui wawancara kemudiamg&ung

dideskripsikan.
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